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tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk.”

(QS. An Nahl : 125)
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ABSTRAK

Robiah Al Adawiyati. Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
Melalui Pembelajaran PAI di SD Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta. Tesis.
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Pendidikan karakter merupakan sebuah proses penanaman nilai-nilai
karakter yang mencakup faktor-faktor mengenai pengetahuan, kesadaran serta
tindakan guna menerapkan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan. Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) dapat dilaksanakan di semua tingkat jenjang pendidikan. Untuk itu
tujuan dari penelitian ini merupakan untuk menganalisis implementasi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) di SD Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta serta
implementasinya melalui pembelajaran PAL.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif (field research).
Penelitian ini menggunakan 3 metode pengumpulan data, yaitu: metode observasi,
metode wawancara, metode dokumentasi. Untuk analisis data menggunakan teknik
analisis data metode induktif yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan untuk teknik keabsahan data, peneliti menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik yang digunakan guna menguji tingkat
kevalidan data yang diperoleh peneliti di lapangan.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa: implementasi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) di SD Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta yaitu
diterapkan di dalam kelas, di luar kelas dan di luar sekolah. Di dalam kelas melalui
kurikulum, manajemen kelas, metode pembelajaran, pembelajaran tematis, gerakan
literasi, layanan bimbingan dan konseling, optimalisasi sekolah dengan orangtua.
Di luar kelas melalui pembiasaan 5s (senyum, sapa, salam, sopan, santun), one day
one surah, berdo’a bersama sebelum dan sesudah KBM, sholat dluha dan sholat
sluhur berjamaah, jum’at bersih, infaq shodaqoh, TBTQ, ceramah keagamaan pada
PHBI, pengajian rutin Ahad Wage, latihan berqurban, pesantren kilat. Di luar
sekolah melalui bimbingan, motivasi dan pengawasan dari orangtua mengenai
kegiatan yang sehari-hari dilakukan siswa. Hambatan yang terjadi pada
implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yaitu: kurangnya komunikasi
antar guru dan siswa, minimnya pemahaman tentang kurikulum merdeka, faktor
internal dan eksternal pada diri siswa, kurang percaya diri, keterbatasan sarana
prasarana, kurangnya motivasi dan dukungan dari orangtua, penggunaan gadget
yang berlebihan. Hasil dari implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
yaitu: siswa siswi sudah mencerminkan nilai-nilai pendidikan karakter, giat dan
antusias dalam  mengikuti kegiatan penunjang PPK serta mampu
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman 18 nilai-nilai
pendidikan karakter pada siswa siswi yang bertujuan sebagai penguat pendidikan
karakter di lingkungan sekolah, teman sebaya, keluarga dan masyarakat.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Pembelajaran PAI
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ABSTRACT

Robiah Al Adawiyati. Implementation of Strengthening Character Education
(PPK) through PAI Learning at SD Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta. Thesis.
Master of Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Character education is a process of instillation of character values that
includes factors regarding knowledge, awareness and actions to apply these values,
both to God Almighty, oneself, others, the environment, and nationality.
Strengthening Character Education (PPK) can be implemented at all levels of
education. For this reason, the purpose of this study is to analyze the
implementation of Strengthening Character Education (PPK) at SD Sukoharjo
Sedayu Bantul Yogyakarta and its implementation through PAI learning.

This research is a type of qualitative research (field research). This study
used 3 data collection methods, namely: observation method, interview method,
documentation method. For data analysis, it uses inductive method data analysis
techniques, namely data reduction, data presentation and drawing conclusions. As
for the data validity technique, researchers use source triangulation and
triangulation techniques used to test the level of validity of data obtained by
researchers in the field.

This research shows the results that: the implementation of Strengthening
Character Education (PPK) at SD Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta is applied
in the classroom, outside the classroom and outside the school. In the classroom
through curriculum, classroom management, learning methods, thematic learning,
literacy movements, guidance and counseling services, optimization of schools with
parents. Outside the classroom through habituation 5s (smiles, greetings, greetings,
courtesy, courtesy), one day one surah, praying together before and after KBM,
dluha prayers and congregational sluhur prayers, clean Fridays, infaq shodagoh,
TBTQ, religious lectures at PHBI, regular recitation of Ahad Wage, qurban
training, lightning boarding school. Outside of school through guidance, motivation
and supervision from parents regarding the daily activities that students carry out.
Obstacles that occur in the implementation of Strengthening Character Education
(PPK) are: lack of communication between teachers and students, lack of
understanding of the independent curriculum, internal and external factors in
students, lack of self-confidence, limited infrastructure, lack of motivation and
support from parents, excessive use of gadgets. The results of the implementation
of Strengthening Character Education (PPK) are: female students have reflected the
values of character education, are active and enthusiastic in participating in PPK
supporting activities and are able to implement them in their daily lives. Instillation
of 18 values of character education in female students which aims to strengthen
character education in the school environment, peers, family and community.

Keywords: Character Education, PAI Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter bukan hanya sekedar mengajarkan mana yang benar
dan mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter adalah usaha
menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) sehingga sswa
mampu bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi
kepribadiannya. Pendidikan karakter yang baik harus melibatkan pengetahuan
yang baik (moral knowing), perasaan yang baik atau loving good (moral
feeling) dan perilaku yang baik (moral action).?

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dapat dilaksanakan di beberapa
tingkat jenjang pendidikan yaitu pada jenjang SD (Sekolah Dasar), SMP
(Sekolah Menengah Pertama), dan SMA (Sekolah Menengah Atas), beberapa
penelitian pada tingkat jenjang pendidikan tersebut dapat dijadikan acuan dasar
peneliti untuk melaksanakan penelitian mengenai pelaksanaan program
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), contohnya sebagai berikut: Pendidikan

karakter di jenjang SD (Rukiyati®, Dhiniaty Gularso®, Eva Zuniana Nurohmah®,

2 Yeni Wulandari dan Muhammad Kristiawan, “Strategi Sekolah dalam Penguatan
Pendidikan Karakter Bagi Siswa dengan Memaksimalkan Peran Orang Tua”, Jurnal Manajemen,
Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, Vol. 2 No 2, (Juli-Desember, 2017), hal 291.

% Rukiyati dan L. Andriani Purwastuti, “Model Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan
Lokal pada Sekolah Dasar di Bantul Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Karakter, VVol. 7 No. 1 (April,
2016).

4 Dhiniaty Gularso dan Khusnul Anso Firoini, “Pendidikan Karakter Melalui Program
Pembiasaan di SD Islam Terpadu Insan Utama Bantul Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Ke-SD-an,
Vol. 1 No. 3, (Mei, 2015).

% Eva Zuniana Nurohmah, “Implementasi Pendidikan Karakter di SDN Plebengan Bantul”,
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.10 No. 5, (2016).



Maya Kartika Sari dkk®, Khanif Maksum’, Muhammad Yusuf Effendi®, Alifatul
Azizah Istiyani®, Sukadari dkk°, Nisfi Anisah'!, Yunita Syafitri*?). Pendidikan
karakter di jenjang SMP (Sri Harini'?, Ari Retno Purwanti'*, La Raman'®, Reza

Armin Abdillah Dalimunthe'®, Anggatra Herucakra Aji'’, Desy Rufaidah'®).

® Maya Kartika Sari, dkk, “Budaya Literasi Sebagai Upaya Pengembangan Karakter Pada
Siswa di Sekolah Dasar Muhammadiyah Bantul Kota”, Jurnal ELSE (Elementary School Education
Journal), Vol. 5 No. 1, (Februari, 2021).

" Khanif Maksum dan Nilsi Suandari, “Implementasi Pembentukan Karakter Siswa Melalui
Program Penerapan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) di SD Muhammadiyah
Ambarbinangun Bantul, Jurnal Literasi, Vol. 9 No. 2 (2018)

8 Muhammad Yusuf Effendi dan Sumaryanti, “Penguatan Pendidikan Karakter Toleransi
Beragama Berbasis Budaya Sekolah di SMP Negeri 1 Bantul”, Jurnal PPKn, Vol. 10 No. 1 (Januari,
2022).

° Alifatul Azizah Istiyani, “Pembelajaran Aswaja Sebagai Basis Kekuatan Pendidikan
Karakter Cinta Tanah Air di MI Ma’ruf Sambeng Bantul Yogyakarta”, Jurnal Tarbiya Islamia:
Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 11 No. 1, (2021).

10 penelitian Etnografi Tentang Budaya Sekolah dalam Pendidikan Karakter di Sekolah
Dasar”, Jurnal Pembangunan Pendidikan: fondasi dan Aplikasi, Vol. 3 No.1 (Juni, 2015).

11 Nisfi Anisah, “Penanaman Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar: Sebuah Tinjauan di
SD Kedungpring , Pleret Bantul”, Jurnal Abdau: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 1
No. 1 (Juni, 2018).

2 Yunita Syafitri, “Pengaruh Pendidikan Aika Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa di SD
Muhammadiyah Sewon Bantul Yogyakarta”, Jurnal Studi Islam: Profetika, Vol. 22 No. 1, (Juni,
2021).

13 Sri Harini, “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013 di SMP Negeri
Sewon Bantul”, Jurnal Sosiohumaniora, Vol. 4 No. 2, (Agustus, 2018).

14 Ari Retno Purwanti dan Puji Handayani Putri, “Penerapan Pendidikan Karakter melalui
Media Video Tutorial Active Presenter dalam Proses Pembelajaran di SMP Negeri 2 Kasihan
Bantul, Jurnal Pancasila dan kewarganegaraan: JPK, Vol. 5 No. 1, (2020).

15 La Raman dan Zamroni, “Pendidikan Karakter Siswa 1 SMP Muhammadiyah 1
Yogyakarta dan SMP Muhammadiyah 1 Kota Tidore”, Jurnal Harmoni Sosial, VVol. 1 No. 1 (2014).

6 Reza Amin Abdillah Dalimunthe, “Strategi dan Implementasi Pelaksanaan Pendidikan
Karakter di SMPN 9 Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Karakter, VVol. 5 No. 1 (April, 2015).

17 Anggatra Herucakra Aji, “Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler pramuka di SMP
Negeri 1 Yogyakarta”, Jurnal Kebijakan Pendidikan, Vol. 1 No. 1, (2016).

18 Desy Rufaidah dkk, “Penerapan Karakter Sosial dalam Buku Bahasa Indonesia
Kurikulum 2013 untuk Siswa SMP (Application of Social Character in Indonesian Language Book
2013 Curriculum for Junior High School Students), Jurnal Indonesian Language Education and
Literature, Vol. 7 No. 1 (Desember, 2021).



Pendidikan karakter di jenjang SMA (Rani Putri Prihatin®®, Lia Yuliana®,
Halim Purnomo?').

Dari beberapa penelitian yang dilaksanakan di SD (Sekolah Dasar) dapat
dilihat bahwa belum ada yang melakukan penelitian di sekolahan SD
Sukoharjo Sedayu Bantul yang mengenai Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK), maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah
tersebut. Peneliti akan melakukan penelitian mengenai Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl),
pelaksanaan program PPK di SD Sukoharjo Sedayu Bantul dilakukan dengan
beberapa kegiatan, yaitu: pembiasaan 5s (senyum, sapa, salam, sopan dan
santun), doa bersama setelah pembelajaran berlangsung, pembiasaan sholat
dluha dan sholat dluhur secara berjamaah, pengadaan program Tuntas Baca
Tulis Qur’an (TBTQ) yang dilaksanakan pada hari Jum’at setiap seminggu
sekali, ceramah keagamaan pada PHBI (Peringatan Hari Besar Islam), latihan
berqurban, pesantren kilat, serta pengajian rutin yang diadakan setiap Ahad
Wage yang diikuti oleh para guru, orangtua siswa serta siswa-siswi. Program-
program tersebut dilaksanakan dengan tujuan guna menunjang program

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SD Sukoharjo Sedayu Bantul antar

19 Rani Putri Prihatin dan Shobaihatul Khoiroh, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Penguatan Pendidikan Karakter di SMAN 1 Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Indonesia, VVol. 1 No.
1 (Januari, 2021).

2 Lia Yuliana, “Manajemen Pendidikan Karakter di SMA Negeri Teladan Yogyakarta
Masa Pandemi Covid-19, Jurnal IImiah llmu Sosial dan Humaniora: Sosiohumaniora, Vol. 8 No.
1, (Februari, 2022).

21 Halim Purnomo, dkk, “Pendidikan Karakter Islami pada Online Class Management di
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Selama Pandemi Covid-19, Jurnal Tarbiyatuna, VVol. 11 No. 1
(2020)



guru dengan siswa, program tersebut juga memiliki kerjasama secara langsung
antara guru dengan orangtua siswa.??

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Erna Hanifah, S.Ag. selaku Guru
Pendidikan Agama Islam di SD Sukoharjo Sedayu Bantul bahwa penerapan
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SD Sukoharjo Sedayu Bantul
dilakukan dengan menerapkan beberapa kegiatan keagamaan yang tujuannya
guna menunjang keberlangsungan pelaksanaan PPK dan menanamkan karakter
yang baik pada diri setiap siswa. Awal mula pelaksanaan PPK memang tidak
mudah, dikarenakan beberapa faktor yang terjadi pada diri siswa itu yang
sedikit cukup sulit untuk diberi penjelasan dan arahan, faktor usia sebagai salah
satu yang mendominasi anak belum bisa berfikir secara matang serta tanggap
terhadap lingkungan dan arahan guru.

Tetapi dengan kesabaran serta kegigihan yang ditanamkan Ibu Erna
Hanifah, S.Ag. hal tersebut akhirnya membuahkan hasil. Dengan penerapan
beberapa strategi dalam PPK yang setiap saat digunakan maka timbulah
perubahan sikap yang ada pada diri siswa. Kegiatan PPK ini juga cukup efektif
diterapkan karena juga adanya kerjasama secara langsung dengan orang tua,
dengan adanya kerjasama antara guru dengan orang tua maka terjadilah
keterbukaan mengenai perkembangan siswa di sekolah hingga diluar sekolah
(di rumah). Kerjasama antara guru dengan orang tua ini di SD Sukoharjo

Sedayu Bantul biasa disebut dengan Paguyuban Orang Tua (POT).%

22 Observasi di SD Sukoharjo Sedayu Bantul pada tanggal 29 September 2022.
23 Wawancara dengan Ibu Erna Hanifah, S.Ag. selaku Guru Pendidikan Agama Islam SD
Sukoharjo Sedayu Bantul, tanggal 29 September 2022.



Wawancara kedua dengan salah satu Orang Tua selaku wali murid dari
Nayla murid kelas 6 yaitu Ibu Fitri, beliau mengungkapkan bahwa setelah
penerapan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SD Sukoharjo Sedayu
Bantul itu membuahkan hasil yang cukup signifikan terhadap perkembangan
serta perubahan bagi putrinya tersebut. Hal itu bisa dilihat bahwa setiap hari
libur atau sekolah tidak ada jadwal masuk bahwa Nayla sering melaksanakan
sholat dluha secara mandiri seperti yang sudah diajarkan di sekolah, terlebih
juga melaksanakan sholat tahajud pada malam hari dikarenakan waktu sholat
dluha Ibu Erna Hanifah, S.Ag memberikan sedikit ceramah kepada muridnya
tentang keutamaan dan manfaat dari sholat tahajud, dari situlah Nayla tertuntun
hatinya untuk mencoba melaksanakan sholat tahajud di rumah secara mandiri
tanpa paksaan dari orangtua. Beberapa hal lainnya juga terlihat bahwa Nayla
lebih cukup santun kepada kedua orangtuanya.?

Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang dilaksanakan di SD
Sukoharjo Sedayu Bantul sudah cukup efektif diterapkan. Program itu di
support langsung oleh pihak sekolah yaitu Kepala Sekolah serta Guru
Pendidikan Agama Islam yang langsung bertanggung jawab atas
keberlangsungan dan keberhasilan program tersebut, tidak lupa juga kerjasama
yang dijalin langsung antara pihak sekolah dengan orangtua murid. Maka dari
itu program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SD Sukoharjo Sedayu

Bantul sudah mengalami perubahan dari awal pelaksanaan sampai saat ini.

24 Wawancara dengan Ibu Fitri selaku Orangtua dari Nayla Murid kelas 6 SD Sukoharjo
Sedayu Bantul, tanggal 29 September 2022.



Sehingga dengan adanya pelaksanaan program Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) mencerminkan bahwa perlunya perubahan dan pentingnya peningkatan
kualitas pendidikan karakter melalui pembelajaran pendidikan agama Islam
karena mengingatnya tantangan kontemporer dan masa depan bangsa
Indonesia.

Alasan peneliti melakukan penelitian dan observasi di SD Sukoharjo
Sedayu Bantul karena di sekolah tersebut mengikutsertakan orangtua murid
secara langsung dalam pengawasan dan pelaksanaan PPK di luar lingkup
sekolah, hal ini menjadi ketertarikan dalam penelitian ini, karena dalam
penelitian terdahulu yg telah disebutkan di atas banyak melakukan PPK di
lingkungan sekolah tanpa adanya observasi langsung terhadap orangtua murid
tentang seberapa jauh PPK itu dilaksanakan di luar lingkup sekolah.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka
peneliti perlu merumuskan pokok permasalah dari penelitian ini, dengan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui
pembelajaran PAI?

2. Apa saja hambatan dari implementasi Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) melalui pembelajaran PAI?

3. Apa hasil dari implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

melalui pembelajaran PAI?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang tercantum dalam penelitian ini,
maka dapat disimpulkan tujuan penelitian dari tesis ini yaitu:
a. Mendeskripsikan implementasi Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) melalui pembelajaran PAI.
b. Mendeskripsikan hambatan dari implementasi Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) melalui pembelajaran PAI.
c. Mendeskripsikan hasil dari implementasi Penguatan Pendidikan
karakter (PPK) melalui pembelajaran PAI.
2. Kegunaan Penelitian
a.  Secara Teoritis
Hasil dari penelitian diharapkan berguna dalam pembelajaran
PAI dalam Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui
pembelajaran PAI dan menambah keilmuan bagi peneliti.
b.  Secara Praktis
1) Bagi Peneliti
Untuk memberi bekal, referensi serta pemahaman tentang
implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui

pembelajaran PAIL.



2) Bagi Lembaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
referensi oleh guru, kepala sekolah serta lembaga pendidikan
lainnya guna memudahkan dalam proses penerapan Penguatan

Pendidikan Karakter (PPK) melalui pembelajaran PAI.

D. Kajian Pustaka
Pertama, tesis yang disusun oleh Muhammad Haris, mahasiswa program
studi magister Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Kudus tahun 2019, dengan
judul penelitian tesis “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Implementasi
Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 1 Rembang ”.2°

Dari hasil penelitiannya dijelaskan bahwa Pendidikan karakter di SMK
Negeri 1 Rembang menggunakan multi approach yaitu: a) pendekatan religius,
b) pendekatan filosofis, ¢) Pendidikan sosiokultural, dan d) pendekatan
saintifik; pendekatan tersebut dilaksanakan dengan tiga proses yaitu: berfikir,
bersikap, dan berbuat serta telah disusun dalam sebuah kurikulum khusus yaitu
kurikulum softskill dan di dalamnya berisi sembilan karakter utama yaitu
karakter disiplin, jujur, sopan santun, percaya diri, bersih, kepemimpinan,
tanggung jawab, kerja sama, terampil, berkomunikasi, dan karakter kreatif
dengan bentuk-bentuk kegiatan pendidikan karakter yang berupa: a)
Pendidikan karakter yang terintegrasi pada setiap mata pelajaran, b) Masa

Orientasi Siswa (MOS) atau yang biasa disebut dengan Masa Pengenalan

% Muhammad Haris, “Penguatan Pendidikan karakter Melalui Implementasi Gerakan
Literasi Sekolah di SMK Negeri 1 Rembang”, (IAIN Kudus, 2019).



Lingkungan Sekolah (MPLS) kegiatan tersebut diberikan kepada siswa baru,
c¢) pelatihan kesamaptaan, d) layanan informasi oleh guru BK, e) kegiatan
ekstrakurikuler, f) kegiatan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), g)
pembentukan kelompok kerja/diskusi, dan h) Latihan Dasar Kepemimpinan
(LDK).

Perbedaan tesis ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
dilakukan di jenjang pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan
membahas mengenai implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
melalui Gerakan literasi sekolah. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama
meneliti dan menggali mengenai Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di
jenjang sekolahan.

Kedua, tesis yang disusun oleh Hanum Jazimah Puji Astuti, mahasiswa
program studi magister Pendidikan Agama Islam, IAIN Salatiga tahun 2019,
dengan judul tesis “Penguatan Pendidikan Karakter Nasionalisme dan Gotong
Royong (Studi Deskripsi di SMA Islam Ihsanul Fikri, SMA Syubanul Wathon
dan SMA Muhammadiyah Borobudur Kab. Magelang)”.?®

Dari hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa pembentukan Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) nasionalisme dan gotong royong di ketiga sekolah
SMA Islam Thsanul Fikri, SMA Syubanul Wathon dan SMA Muhammadiyah
Borobudur, diantaranya yaitu: melakukan pembiasaan keberagaman seperti

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), pelaksanaan shalat berjamaah,

% Hanum Jazimah Puji Astuti, “Penguatan Pendidikan Karakter Nasionalisme dan Gotong
Royong (Studi Deskripsi di SMA Islam Ihsanul Fikri, SMA Syubanul Wathon dan SMA
Muhammadiyah Borobudur Kab. Magelang)”, (IAIN Salatiga, 2019).
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mengenalkan peserta didik kepada kebudayaan daerah, pramuka, bekerja keras
serta gotong royong, persatuan Indonesia dengan cara mencintai dan
menghormati keberagaman budaya Indonesia dan ujian sebagai pembiasaan
nilai-nilai integritas, serta upacara bendera setiap hari Senin di sekolah.

Perbedaan tesis ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
dilakukan di jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan
membahas mengenai implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
melalui nasionalisme dan gotong royong. Sedangkan persamaannya yaitu
sama-sama meneliti dan menggali mengenai Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) di jenjang sekolahan.

Ketiga, tesis yang disusun oleh Djaitun, mahasiswa program studi
Magister Pendidikan Agama Islam UIN Antasari Banjarmasin tahun 2019,
dengan judul tesis “Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
melalui Pendidikan Agama Islam di SDN Pulang Pisau 7, SDN Pulang Pisau
5, dan SDN Bahaur Kanan Pulang Pisau Kalimantan Tengah” 2’

Dari hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa implementasi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) melalui Pendidikan Agama Islam di SDN Pulang
Pisau Kalimantan Tengah ada yang menggunakan sistem Lima Hari Sekolah
(LHS) dan ada pula yang enam hari sekolah kemudian dalam pembuatan RPP
di SDN Pulang Pisau 7 serta SDN Pulang Pisau 5 dilakukan melalui kegiatan

Kelompok Kerja Guru (KKG) yang kemudian di kembangkan secara mandiri

2" Djaitun, “Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Melalui Pendidikan
Agama Islam di SDN Pulang Pisau 7, SDN Pulang Pisau 5, dan SDN Bahaur Kanan Pulang Pisau
Kalimantan Tengah”, (UIN Antasari Banjarmasin, 2019).
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oleh para guru, sedangkan di SDN Bahaur Kanan RPP dibuat secara mandiri
yang disebabkan adanya kegiatan KKG yang belum mencapai tahap
pembuatan RPP yang terintegrasi PPK.

Perbedaan tesis ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
dilakukan di 3 Sekolah Dasar (SD) sekaligus. Sedangkan persamaannya yaitu
sama-sama meneliti dan menggali mengenai implementasi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) melalui Pendidikan Agama Islam (PAI) dan
dilaksanakan di jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD).

Keempat, artikel yang ditulis dan disusun oleh Eva Zuniana Nurohmah
Mahasiswi program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dari
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dengan karya tulis yang berjudul
“Implementasi Pendidikan Karakter di SD Plebengan Bantul”.

Pada artikel yang ditulisnya dapat diperoleh informasi bahwasannya
artikel itu menganalisis mengenai ada 18 nilai-nilai karakter yang
dikembangkan di SDN Plebengan, Bambanglipuro, Bantul, yaitu: religius,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial serta tanggung
jawab. Implementasi Pendidikan karakter di SDN Plebengan ini diterapkan
melalui proses serta tahapan pada kegiatan belajar mengajar, aturan sekolah,
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, serta pelaksanaan rutin kegiatan
bimbingan konseling. Strategi guru dalam menumbuhkan serta membangun

budaya di kelas guna mendidik karakter siswa-siswa di SDN Plebengan yang
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diterapkan ada 6 macam, yaitu: membuat kesepakatan awal, memberi contoh
yang konsisten, baik serta tanggung jawab, mengondisikan, mengontrol,
melakukan pembiasaan, tindak lanjut serta mengarahkan.?

Artikel tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang dilaksanakan oleh peneliti. Persamaan penelitian tersebut terletak pada
kesamaan jenjang pendidikan yang diteliti yaitu Sekolah Dasar (SD) serta
pembahasan fokus penelitian yaitu tentang 18 macam nilai-nilai pendidikan
karakter. Perbedaannya adalah pada tempat penelitian atau SD yang diteliti.

Kelima, artikel yang ditulis dan disusun oleh Khanif Maksum dan Nilsi
Suandari Mahasiswa dan Mahasiswi program studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) dari Universitas Alma Ata Yogyakarta dengan karya tulis
yang berjudul “Implementasi Pembentukan Karakter Melalui Program
Penerapan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) di SD Muhammadiyah
Ambarbinangun Bantul.

Pada artikel yang ditulisnya dapat diperoleh informasi bahwasannya
penerapan 5S sebagai acuan dasar Pendidikan karakter di SD Muhammadiyah
Ambarbinangun memiliki tujuan supaya siswa memiliki akhlak dan karakter
yang lebih baik lagi dari sebelumnya, berbudi pekerti yang luhur serta santun
di lingkungan sekolah serta lingkungan masyarakat, tertib menjalankan aturan-
aturan yang telah ditetapkan oleh SD Muhammadiyah Ambarbinangun,

pembiasaan berbaris dan bersalaman dengan guru di depan kelas sembari

28 Eva Zuniana Nurohmah, “Implementasi Pendidikan Karakter di SDN Plebengan Bantul”,
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 10 No. 5 (2016).
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mengucap salam dan sembari tersenyum, saat pulang sekolah siswa berdoa
dahulu kemudian bersalaman sembari mengucap salam kepada guru, setiap
hari Senin dan Jum’at secara tertib. Pembentukan karakter diterapkan juga pada
saat mata pelajaran berlangsung, penerapan 5S ini diterapkan melalui
pembiasaan pengembangan diri atau ekstrakurikuler yang ada di sekolah,
kegiatan secara otodidak, terciptanya keteladanan, pengkondisian.?®
Artikel tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang dilaksanakan oleh peneliti. Persamaan penelitian tersebut terletak pada
kesamaan jenjang pendidikan yang diteliti yaitu Sekolah Dasar (SD).
Perbedaannya adalah pada implementasi Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) di
E. Metode Penelitian
Metode penelitian yaitu suatu cara menganalisis serta menggali suatu
permasalahan dengan menerapkan teknik yang objektif secara cermat dan teliti
guna mengelompokkan, mengolah, menganalisis data serta menarik
kesimpulan secara terstruktur dan aktual guna mengatasi suatu permasalahan
atau melakukan uji hipotesis untuk mendapatkan suatu wawasan yang sangat

bermanfaat bagi kehidupan manusia.*

2 Khanif Maksum dan Nilsi Suandari, “Implementasi Pembentukan Karakter Siswa
Melalui Program Penerapan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) di SD Muhammadiyah
Ambarbinangun Bantul’, Jurnal Literasi, Vol. 9 No. 2 (2018).

%0 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), hal 2.
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1. Jenis Penelitian

Tesis in1 menggunakan salah satu jenis penelitian yaitu penelitian
kualitatif apabila dipandang dari pengumpulan datanya. Menurut
Sugiyono, penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang diaplikasikan
guna meneliti suatu objek yang murni atau alamiah yang dimana peneliti
sebagai instrumen kunci (pemeran utama), teknik pengumpulan data
dikelompokkan, analisis data bersifat efektif, serta hasil dari penelitian
kualitatif lebih menonjolkan suatu substansi dibanding abstraksi.3!

Penelitian kualitatif memiliki tujuan guna menjaga bentuk serta isi
mengenai perilaku manusia dan menelaah kualitas-kualitasnya kiranya
mengubah menjadi unsur-unsur kuantitatif.*> Banyak yang menggunakan
metode penelitian kualitatif tidak berkecimpung atau fokus pada angka-
angka, semacam dengan penelitian kuantitatif yang mengarah pada bentuk
angka serta perhitungan. Penafsiran yang cukup dangkal inilah yang
menjadikan cukup banyak peneliti dalam merangkai proposal serta hasil
dari penelitian itu tidak berlandaskan pada metodologi.*

Penelitian kualitatif ini menerapkan jenis penelitian kualitatif
deskriptif yang memiliki capaian guna menciptakan suatu deskripsi,
gambaran atau catatan secara terstruktur, rasional dan tepat mengenai

realita atau kenyataan yang ada di lapangan, kualitas serta fakta yang

31 Ditha Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan dalam
Pencarian Informasi Kesehatan”, Jurnal Lontar, VVol. 6 No. 1 (2018), hal 16.

32 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), hal 150.

33 Kaharuddin, “Kualitatif: Ciri dan Karakter Sebagai Metodologi”, Equilibrium: Jurnal
Pendidikan, Vol. 9 No.1 (2021), hal 1.
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diamati.3* Dalam penelitian ini, peneliti akan menjabarkan mengenai
implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) sebagaimana yang
diterapkan oleh SD Sukoharjo Sedayu Bantul dan menjabarkan mengenai
kondisi Penguatan Pendidikan karakter (PPK) setelah diterapkan di SD
Sukoharjo Sedayu Bantul, guna mengetahui apa saja hambatan yang
terjadi serta hasil dari implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
di SD Sukoharjo Sedayu Bantul melalui pembelajaran PAI.
2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian disebut juga dengan seorang informan, hal
tersebut memiliki arti yaitu partisipan pada lokasi atau tempat penelitian
yang digunakan atau dimanfaatkan guna membagikan inforrmasi, data
serta fakta mengenai situasi dan kondisi lokasi penelitian.®® Penetapan
subjek pada penelitian tesis ini menerapkan teknik purposive sampling
yaitu peneliti dengan sengaja menentukan lokasi atau partisipan guna
menafsirkan serta meninjau fenomena sentral (pokok).*

Pada penelitian ini, lokasi serta partisipan yang ditetapkan sudah
berdasarkan pada standar dan pertimbangan tujuan dari penelitian yang
akan dilaksanakan, yaitu mengorek informasi atau data terkait
implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang diterapkan oleh

SD Sukoharjo Sedayu Bantul.

3 Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan dalam Pencarian
Informasi Kesehatan”, hal 16.

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi) (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal 132.

% John Creswell, Riset Pendidikan: Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi Riset
Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal 43.
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Subjek yang terpilih guna peneliti memperoleh informasi atau data
yaitu antara lain kepala sekolah SD Sukoharjo Sedayu Bantul, kemudian
guru yang bersangkutan yaitu guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
mengajar di SD Sukoharjo Sedayu Bantul serta wali murid atau orangtua
siswa yang sudah ikut andil dan berpartisipasi terhadap penerapan
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang sudah diterapkan dan
dilaksanakan di SD Sukoharjo Sedayu Bantul. Sedangkan mengenai objek
penelitian ini yaitu implementasi Penguatan Pendidikan karakter (PPK),
objek penelitian merupakan variable penelitian atau hal yang paling utama
(inti) dari permasalahan penelitian.®’

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan metode observasi, wawancara serta dokumentasi.
Definisi mengenai metode pengumpulan data adalah sebuah cara atau
Teknik yang bisa diterapkan oleh peneliti guna mengumpulkan sebuah
data atau informasi dari informan aatau responden.®® Berikut beberapa
metode pengumpulan data yang akan diterapkan oleh peneliti, yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan salah satu jenis metode pengumpulan data
yang mampu diterapkan guna memahami serta mengenal situasi dan

kondisi yang dijadikan fokus penelitian, kegiatan observasi biasanya

37 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal 89.
38 Chesley Tanujaya, “Perancangan Standart Operational Procedure Produksi Pada
Perusahaan Coffeein”, Jurnal Manajemen dan Start-Up Bisnis, VVol. 2 No. 1 (2017), hal 93.
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dilaksanakan secara langsung menuju ke lokasi penelitian yang
dituju.3® Observasi yang diterapkan pada penelitian ini yaitu peneliti
mengamati secara langsung bagaimana implementasi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) di SD Sukoharjo Sedayu Bantul, serta
menyimpulkan hasil yang didapatkan setelah melakukan observasi di
SD Sukoharjo Sedayu Bantul.
b. Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara yang
berbentuk wawancara terstruktur, yang dimana seorang peneliti
mengajukan beberapa pertanyaan guna disampaikan kepada informan
atau responden yang bersangkutan, pertanyaan itu nanti mengenai
macam-macam kegiatan atau aktivitas apa saja yang diterapkan dalam
proses implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), argument
dan tanggapan kepala sekolah, guru serta wali, serta bagaimana hasil
yang diperoleh setelah Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) itu
dilaksanakan di SD Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu aktivitas penelusuran atau pencarian
sebuah data dan informasi mengenai variable penelitian yang berupa
catatan, majalah, prasasti, agenda, surat kabar, transkrip dan lain

sebagainya.®® Dokumentasi yang dibutuhkan dan dikumpulkan guna

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2018), hal 229.

40 Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, ed. By Anwar Mujahidin (Ponorogo: CV. Nata karya, 2019), hal 71.
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keperluan penyelesaian tesis ini yaitu modul ajar, data sekolah,
dokumentasi wawancara antara peneliti dengan kepala sekolah, guru,
orangtua, serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dari implementasi
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).

4. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilaksanakan dengan menerapkan atau
menggunakan triangulasi data. Triangulasi data ialah sebuah cara atau
Teknik pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data yang memakai suatu
yang lain di luar data guna keperluan pembanding ataupun pengecekan
terhadap data tersebut.** Tujuan membandingkan informasi atau data
mengenai hal yang sama serta diperoleh dari berbagai macam pihak agar
memiliki jaminan serta tingkat kepercayaan data. Kevalidan data bisa
diperoleh melalui beberapa sumber yaitu misalnya sumber kedua, sumber
ketiga dan seterusnya. Cara ini diterapkan sebagai upaya mencegah bahaya
subjektivitas atau satu sisi.*?

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi Teknik dan
triangulasi sumber. Data yang sudah diperoleh dari Kepala Sekolah dan
Guru PAI melalui wawancara, kemudian di cross check kebenaran serta
kevalidannya dengan data yang diperoleh dari 3 Orangtua atau Wali Murid
perwakilan Orangtua atau Wali Murid yang merupakan bagian dari subjek

pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Data yang sudah

4 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), hal 76.

42 Sidiq dan Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, ed. by Anwar
Mujahidin, hal 15.
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diperoleh oleh peneliti dari hasil wawancara akan di cross check juga
dengan menggunakan data atau informasi yang diperoleh dari hasil
dokumentasi.
5. Analisis Data

Analisis data merupakan sebuah proses menggali dan menyusun
secara terstruktur mengenai catatan hasil wawancara, observasi dan lain-
lain guna memaksimalkan pengetahuan dan pemahaman peneliti mengenai
problem yang diteliti serta menyuguhkannya sebagai sebuah penemuan
untuk orang lain. Sedangkan guna memaksimalkan pengetahuan dan
pemahaman tersebut maka proses analisis sangat dibutuhkan untuk
dilanjutkan dengan proses menggali arti.*3

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data dengan
metode induktif. Pengertian dari metode induktif yaitu sebuah teknik atau
cara analisis dengan membandingkan sumber referensi atau pustaka yang
berkesinambungan dengan fokus penelitian, istilah lain dari metode
induktif yaitu sebuah metode analisis data yang beranjak dari aspek-aspek
yang memiliki sifat khusus guna diambil kesimpulan yang memiliki sifat
umum.**
Dengan menggunakan metode induktif ini, peneliti mampu

mengambil berbagai macam fenomena atau fakta dengan menggunakan

pengamatan di lapangan atau lokasi penelitian kemudian menelaah serta

4 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik,
Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi teks dan Penelitian Agama
4 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal 66.
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berusaha melakukan penetapan sebuah teori berlandaskan apa yang dilihat
atau diamati di lapangan.®
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan sebuah proses penyeleksian atau
pemilihan, pemfokusan pada titik proses penyederhanaan,
pengabtrakan, modifikasi data mentah yang timbul dari ulasan atau
hasil tinjauan yang dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian.
Proses reduksi data ini akan terus menerus berlangsung selama
penelitian terus berjalan, terlebih jika data itu benar-benar diperoleh
dan terkumpul jika dilihat dari rangkaian konsep penelitian,
problematika belajar serta proses pengumpulan data yang ditentukan
dan dipilih oleh peneliti.*®
b. Penyajian Data
Setelah melakukan proses reduksi data, langkah selanjutnya
yaitu proses penyajian data. Proses penyajian data itu dilaksanakan
ketika masih berbentuk dalam kategori yang akan mempermudah
peneliti guna mempelajari data atau informasi tersebut.*’
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Kemudian setelah peneliti melakukan proses penyajian data,

Langkah yang harus ditempuh selanjutnya adalah membuat sebuah

4% Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan Pemahaman dan
Penguasaan Metodologi Penelitian, Cet. Ke-2 (Malang: UIN Maliki, 2010), hal 130.

46 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33 (2018), hal
91.

47 Tanujaya, “Perancangan Standart Operational Procedure Produksi Pada Perusahaan
Coffeein”, hal 94.
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kesimpulan terhadap problematika yang sudah diketahui dan

diperoleh oleh peneliti. Penarikan kesimpulan pada penelitian

kualitatif ini berupa sebuah deskripsi atau gambaran yang bertautan

dengan sebuah objek yang terlihat belum jelas kemudian setelah

dilaksanakan sebuah penelitian maka berubah menjadi jelas dan nyata.
F. Sistematika Pembahasan

Guna mengetahui secara lebih rinci dan jelas mengenai proses serta
tahapan pembahasan yang akan dilaksanakan pada penelitian ini, maka
peneliti akan menjelaskan secara menyeluruh, runtut, tuntas dan akan
diuraikan pada setiap bab. Susunan pembahasan yang ada di penelitian ini
mengacu pada buku pedoman penulisan tesis versi Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Sistematika pembahasan di dalam tesis ini tersusun
dari 3 bagian yaitu bagian awal, bagian inti serta bagian akhir.

Bagian awal tesis terdiri dari halaman judul, halaman surat, surat
pernyataan keaslian, surat pernyataan bebas plagiasi, surat pengesahan,
surat nota dinas pembimbing, surat keterangan memakai jilbab, persetujuan
tim penguji, abstrak (bahasa Indonesia dan bahasa Inggris), halaman
persembahan, pedoman transliterasi, motto, halaman kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran penelitian. Pada bagian
inti berisi uraian serta analisis yang tersusun dari 5 bab, bab awal adalah
pendahuluan sampai dengan bab penutup.

Bab I, bagian ini berisi mengenai pendahuluan tesis, yang berisi

mengenai gambaran umum penelitiantesis yang meliputi latar belakang,
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II, bagian ini berisi mengenai penjelasan landasan teori secara
detail mengenai implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).

Bab III, bagian ini berisi mengenai gambaran umum kondisi lokasi
penelitian yaitu SD Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta dan implementasi
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).

Bab IV, bagian ini berisi mengenai implementasi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK), hambatan dari implementasi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK), dan hasil dari implementasi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) melalui pembelajaran PAI beserta jawaban latar
belakang masalah.

Bab V, bagian ini berisi mengenai penutup yang tersusun dari
kesimpulan, saran dan juga kalimat penutup. Sedangkan dibagian akhir tesis
berisikan daftar pustaka, lampiran penelitian, pedoman penelitian dan

pendukung lainnya sebagai penggenap dari penelitian tesis ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilaksanakannya penelitian secara intensif yang berkaitan

mengenai implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SD

Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta melalui pembelajaran Pendidikan

Agama Islam yang menggunakan metode wawancara, observasi, dan

dokumentasi, maka peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SD Sukoharjo
Sedayu Bantul Yogyakarta dilakukan dengan menerapkan beberapa
tahapan dan strategi, tahapan yang dilakukan yaitu: a) tahap pemahaman,
b) tahap pengenalan, c) tahap penerapan dan pembiasaan, dan strategi
implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dibagi menjadi 3
jenis, yaitu strategi implementasi PPK di dalam kelas, strategi
implementasi PPK di luar kelas, dan strategi implementasi PPK di luar
sekolah. Ketiga strategi tersebut dipaparkan oleh peneliti sebagai berikut:
a) strategi implementasi PPK di dalam kelas; diterapkan pada saat proses
belajar mengajar berlangsung yang notabenenya masuk di dalam modul
ajar pada kurikulum merdeka yang sudah tercantum dan diterapkan pada
saat pembelajaran PAI, b) strategi implementasi PPK di luar kelas; strategi
ini diterapkan dengan cara mengadakan atau melaksanakan suatu kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan secara serentak dengan stakeholder sekolah

yaitu guru PAI, Kepala Sekolah, siswa siswi, guru mata pelajaran lainnya

151



152

dan keikutsertaan pihak orangtua, kepala desa, komite sekolah guna
mensupport kegiatan yang sudah direncanakan, c¢) strategi implementasi
PPK di luar sekolah; diterapkan melalui kegiatan keseharian siswa siswi di
lingkungan masyarakat, keluarga dan teman sebaya, yang dilakukan
dengan kerjasama antara pihak sekolah dengan orangtua untuk mengawasi,
membimbing dan memotivasi anak ketika di rumah.

. Hambatan yang terjadi pada implementasi Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) di SD Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta, yaitu: a) hambatan
implementasi di dalam kelas; kurang dan sulitnya siswa dalam proses
pengenalan awal terhadap hal yang penting dalam pendidikan karakter,
kurangnya komunikasi antar guru dengan siswa, minimnya pemahaman
mengenai kurikulum merdeka, faktor internal dan eksternal pada diri siswa,
kurang percaya diri pada karakter yang dimilikinya. b) hambatan
implementasi di luar kelas; kurang aktifnya siswa dalam mengikuti
kegiatan penunjang pendidikan karakter, jadwal kegiatan yang kurang pas
dengan jadwal yang sudah ditentukan, keterbatasan sarana prasarana
masjid untuk sholat berjamaah. ¢) hambatan implementasi di luar sekolah;
kurangnya motivasi dari orangtua terhadap perkembangan karakter anak,
rendahnya tingkat pengawasan yang dilakukan orangtua terhadap perilaku
dan kebiasaan anak, penggunaan gadget secara berlebihan.

. Hasil dari implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SD
Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta ini adalah: siswa siswi sudah

mencerminkan nilai-nilai pendidikan karakter, giat dan antusias dalam
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mengikuti kegiatan harian, kegiatan mingguan serta kegiatan bulanan
sebagai penunjang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) serta mampu
mengimplementasikan pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan keluarga, masyarakat dan teman sebaya. Selain itu, sebagai
penguat program implementasi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
yang sudah diterapkan di SD Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta, sebagai
stakeholder juga menerapkan serta menumbuhkan nilai-nilai pendidikan
karakter di sekolah yang mencakup 18 macam, yaitu: religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahatab/komunikatif, cinta damai, rajin membaca, peduli lingkungan,

peduli sosial, dan tanggung jawab.

Saran

Penulisan karya ilmiah ini masih jauh dari kata sempurna sehingga penulis

sangat membutuhkan saran serta kritik yang bersifat membangun dari pembaca

ataupun dari berbagai pihak. Setelah dilaksanakannya penelitian ini beberapa

saran yang dapat peneliti sampaikan berkaitan dengan tema yang dikaji yang

memiliki tujuan serta harapan dapat bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan,

yaitu sebagai berikut:

Bagi SD Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta
Meskipun sudah masuk dalam kategori baik dalam berbagai sistem
serta struktural, alangkah baiknya juga bilamana SD Sukoharjo Sedayu

Bantul Yogyakarta lebih meningkatkan lagi bahkan menambahkan atau
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mengembangkan lagi perihal kegiatan ektrakurikuler yang mengenai
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam pembelajaran PAI. Hal ini
bertujuan untuk semakin meningkatkan atau memberikan dampak serta
hasil yang lebih maksimal dengan tujuan siswa benar-benar memiliki
potensi karakter spiritual yang benar menurut norma agama guna
mempersiapkan kepribadian yang benar-benar berkarakter menurut norma
agama guna melanjutkan ke jenjang berikutnya.
Bagi Guru SD Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta

Teruntuk para guru-guru SD Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta,
agar senantiasa terus berusaha dan bekerjasama dalam menjaga,
mengembangkan serta meningkatkan perannya baik itu sebagai
pembimbing, pengajar, pengelola kelas, maupun sebagai evaluator
terkhusus kepada guru agama dalam pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam, terutama dari segi bimbingan kepada peserta didik dalam membaca
Al-Qur’an, dan penggunaan alat peraga sehingga pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam di SD Sukoharjo Sedayu Bantul Yogyakarta ini menjadi
lebih baik lagi. Dilain sisi pula bahwa gurulah yg menjadi kunci utama

dalam keberhasilan dari setiap visi misi setiap sekolah.
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